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SUMMARY

RAKHMAT RAMADONA SANTOSO. “The Various Heterogenity of Hidroulic
conductivity in the Field to Support Water management in the Secondary Block
P17-6S Banyu Urip Village Tanjung Lago Telang Il sub district of Banyuasin
district” (supervised by ALAMSYAH POHAN and ROBIYANTO HENDRO
SUSANTO).

The aim of this research is to know soil permeable system in the field by
Auger Hole method in the Secondary Block P17-6S Banyu Urip Village Tanjung
Lago Telang II sub district of Banyuasin district.

This research was conducted in the tidal lowland reclamation area on P17-6S
Banyu Urip Village Tanjung Lago Telang II sub district of Banyuasin district from
September 2011 until Maret 2012.

The method used was detail survey method by using map scale 1: 25.000.
The large of research area is 256 ha. The distance used to take sample is 2 ha / point
of boring with grid method or line stripe by depth 0 — 120 cm.

The result shows that soil texture was dominated by texture of sandy clay in
the Banyu Urip Village and the highest of pour out rain happened between January
252 until June 158 mm bulan™ and the lowest happened between July 26 until
September 6 mm bulan™. |

The system of water net in the Banyu Urip Village used ladder system by

order of channel’s nam. They are Primer, SPD (channels rural areas), Tersier, SDU



(Main Drainage Channels). The net condition, operation order and breeding
cultivation handled by farmers.

The result of measurement of soil hydraulic conductivity value in the field
Auger Hole method is precisely, It’s caused by many factors that influence it such as
water circulation, water road and soil condition in the field when boring that consist
the rest of the plant roots and cracks. The average point of 1* tertiary until 16"
tertiary dominant with average criteria in range (2,18-6,29) cm/hr and the highest
point consist of in 10™ tertiary (6,29 cm/hr). the minimum point from 1* tertiary until
16™ tertiary dominant with slow criteria in range (0,61-2,08) cm/hr and the highest
point consist of 12" tertiary (2,08) cm/hr. the maximum point of 1* tertiary until 16"
tertiary dominant with average criteria in range 2,16 until 8,24 and the highest point
consist of 3™ tertiary is 8,24 cm/hr.

The lowest of soil hydraulic conductivity value at point 12 with the 0,61
cm/hr slow criteria consist of in 2™ tertiary, the condition is caused by dusty clay
texture, always flooded so that the soil pore space occupied by the granules are
dissolved in water passing through the pore and steadfast color grayish brown. The
highest soil hydraulic conductivity value at point 80 with the 14,15 cm/hr average
criteria consist of 10" tertiary, the condition is caused by loamy clay texture have

ability to hold water better than dusty clay and steadfast color grayish brown.



RINGKASAN

RAKHMAT RAMADONA SANTOSO. “Keragaman Permeabilitas Tanah Di
Lapangan Untuk Mendukung Pengelolaan Air Di Blok sekunder P17-6S Desa Banyu
Urip Kecamatan Tanjung Lago Telang II Kabupaten Banyuasin” (dibimbing oleh
ALAMSYAH POHAN dan ROBIYANTO HENDRO SUSANTO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem permeabilitas tanah di
lapangan dengan menggunakan metode Auger Hole di blok sekunder P17-6S Telang
II, Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.

Penelitian ini dilaksanakan di daerah reklamasi rawa pasang surut pada blok
sekunder P17-6S Telang II Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten
Banyuasin pada bulan September 2011 sampai dengan Maret 2012.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai detil
dengan menggunakan peta skala 1 : 25.000. Luas areal penelitian adalah 256 ha.
Jarak yang digunakan untuk mengambil sampel yaitu 2 ha per titik boring dengan
metode grid atau jalur dengan kedalaman 0 — 120 cm.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tekstur tanah di dominasi oleh tekstur
lempung berpasir di Desa Banyu Urip dan curah hujan tertinggi terjadi antara bulan
Januari 252 sampai Juni 158 mm bulan™ dan terendah pada bulan Juli 26 sampai
September 6 mm bulan™.

Sistem jaringan tata air di desa banyu Urip menggunakan sistem tangga

dengan urutan nama saluran yaitu Primer, SPD (saluran perdesaaan), Tersier, SDU



(saluran drainase utama). Kondisi jaringan dan susunan operasi dan pemeliharaan
oleh petani.

Hasil pengukuran nilai keterhantaran hidraulik tanah di lapangan dengan
metode Auger Hole cukup besar, hal tersebut disebabkan banyak faktor yang
mempengaruhinya seperti aliran air, lintasan air, serta kondisi tanah di lapangan saat
pengeboran yang terdapat perakaran sisa tanaman serta retakan. nilai rata-rata dari
tersier 1 sampai tersier 16 dominan dengan kriteria agak sedang dengan kisaran
(2,18-6,29) Cm/Jam dan nilai tertinggi terletak di tersier 10 yaitu 6,29 Cm/Jam. Nilai
minimum dari tersier 1 sampai tersier 16 dominan dengan kriteria lambat dengan
kisaran (0,61-2,08) Cm/lam dan nilai tertinggi terletak pada tersier 12 adalah
2,08 cm/lam. Nilai maksimum dari tersier 1 sampai tersier 16 dominan dengan
kriteria agak sedang dengan kisaran 2,16 sampai 8,24 dan nilai tertinggi terletak pada
tersier 3 adalah 8,24 Cm/Jam.

Nilai keterhantaran hidraulik tanah yang paling rendah pada titik 12 dengan
nilai 0,61 cm/jam kriteria lambat terletak di tersier 2, kondisi ini disebabkan tekstur
tanah lempung berdebu, selalu tergenang sehingga ruang pori tanah terisi oleh
butiran yang terlarut dalam air yang melewati pori dan warna tanah coklat
keabu-abuan.Nilai keterhantaran hidraulik tanah yang tinggi pada titik 80 dengan
nilai sebesar 14,15 cm/jam kriteria sedang terletak di tersier 10, kondisi ini
disebabkan tekstur tanah lempung berliat mempunyai kemampuan menahan air yang

lebih baik dari pada lempung berdebu dan warna tanah coklat gelap keabu-abuan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan pasang surut Indonesia diperkirakan memiliki luas sekitar 30,5 juta
hektar diantaranya 5,6 Juta hektar sebagai lahan pertanian. Lahan pasang surut ini
tersebar di Sumatera Selatan, Kalimatan, Irian Jaya dan Sulawesi. Khusus di
Sumatera Selatan, lahan pasang surut membentang sepanjang kawasan pantai timur
dengan luas diperkirakan 2,92 juta hektar. Lahan rawa pasang surut merupakan lahan
yang terletak di dataran rendah, yang umumnya dataran pantai atau dataran dekat
sungai dan secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi pasang surut air laut.
Lahan rawa pasang surut memiliki air yang dapat bersifat asin dan tawar sepanjang
tahun, tergantung dari jarak jangkauan air laut yang sampai ke darat (Departemen
Pertanian, 2007).

Pemanfaatan lahan pasang surut untuk dijadikan lahan pertanian
membutuhkan suatu pengelolaan air. Pengelolaan air memiliki peranan penting
dalam pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surut. Menurut Susanto (2007),
pengelolaan air akan mempengaruhi kondisi muka air tanah di petak lahan. Muka air
tanah pada lahan rawa pasang surut berfluktuasi menurut ruang dan waktu. Upaya
pengendalian harus dilakukan agar muka air tanah dapat mendukung pertumbuhan
tanaman. Salah satu hal yang dibutuhkan untuk pengelolaan air di lahan pasang surut
adalah pengamatan muka air tanah di lahan.

Metode Auger Hole merupakan metode yang cepat, sederhana dan dapat

dipercaya untuk pengukuran permebilitas tanah. Metode ini umum digunakan dalam



perencanaan sistem drainase tanah yang berlebihan air dan juga dalam penyelidikan
perembesan pada saluran air (Susanto,1995). Pentingnya pengamatan muka air tanah
di lahan secara langsung dapat lebih akurat dibandingkan dengan pengukuran di
laboratorium. Tanah yang diambil dengan menggunakan ring untuk pengamatan
permeabilitas di laboratorium dapat memadat sebelum dilakukan pengukuran,
sehingga lebih diutamakan pengukuran langsung di lapangan dibandingkan dengan
pengukuran permeabilitas di laboratorium.

Berdasarkan latar belakang pentingnya pengamatan muka air tanah di lahan
untuk mendukung pengelolaan air, maka di dalam penelitian ini akan digunakan
pengukuran permeabilitas secara langsung di lapangan dengan menggunakan metode
Auger Hole. Pengamatan akan dilakukan di lokasi Blok Sekunder P17-6S. Desa
Banyu Urip, Kecamatan Tanjung Lago, Telang II, Kabupaten Banyuasin.
Pengamatan ini diharapkan akan mempermudah didalam pemanfaatan lahan pasang

surut menjadi lahan pertanian yang produktif.

B. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui besar nilai permeabilitas tanah di lapangan.
2. Untuk mengetahui keragaman nilai permeabilitas tanah di lapangan.

3. Mengelompokkan nilai-nilai permeabilitas dalam kawasan yang seragam.



. Rumusan Masalah

. Permeabilitas tanah di lapangan lambat, agak lambat dan sedang , sehingga

mempengaruhi pengelolaan air.

. Di lapangan nilai permeabilitas beragam sehingga perlu menilai keragaman

permeabilitas tanah.

. Keragaman nilai permeabilitas tanah di areal yang luas sangat beragam sehingga

perlu dikelompokan untuk memperoleh data.
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